Shaut Al-Maktabah : Jurnal Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi ISSN 2339-1456
e-ISSN 2614-3801
Vol 15, No. 1, Januari - Juni 2023 DOl : 10.37108/shaut.v15i1.952

PENGARUH E-RESOURCES
TERHADAP PRESTASI AKADEMIK
YANG DIMEDIASI OLEH PERCEIVED USEFULNESS

Anton Risparyanto!”; R. Edi Fitriyanto?
Perpustakaan Fakultas Kedokteran Universitas Islam Indonesia
2 Universitas Islam Indonesia

*Korespondensi: anto.risparyanto@yahoo.co.id

ABSTRACT

Student academic achievement is highly prioritized in taking the learning process in tertiary
institutions. Student academic achievement can be obtained through serious study supported by various
sources of information used as reference material in the learning system. One of the factors that is very
influential in obtaining academic achievement is electronic information sources (e-resources) that can
be accessed by users easily (perceived usefulness). Problems need to be done with the aim of knowing
the significant level: (1) The direct effect of e-resources on academic achievement; (2) The effect of e-
resources on perceived usefulness: (3) The effect of perceived usefulness on academic achievement and

(4) the indirect and indirect effect of library e-resources on academic achievement. Furthermore, it is
hoped that the results of this study can be used as a recommendation material for conceptual
formulation in improving student academic achievement through e-resources and perceived usefulness.
This quantitative research consists of three variables including: e-resources as the independent
variable (independent), academic achievement as the dependent variable and which functions as a
mediating (intervening) variable namely perceived usefulness and data analysis using path analysis
which includes a test classic assumption, hypothesis test t and test (R2) Determinant. The results of the
study show that the collection of e-resources has a direct or indirect significant effect on academic
achievement because it is easily accessed and used (perceived usefulness) by students.

ABSTRAK

Prestasi akademik mahasiswa sangat diutamakan dalam menempuh proses pembelajaran di perguruan
tinggi. Prestasi akademik mahasiswa dapat diperolen melalui belajar secara bersungguh-sungguh
dengan didukung berbagai sumber informasi yang dijadikan sebagai bahan referensi dalam sistem
pebelajaran. Salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam perolehan prestasi akademik adalah
sumber informasi elektronik (e-resources) yang dapat diakses oleh pengguna secara mudah (perceived
usefulness). Masalah perlu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat signifikan: (1) Pengaruh
langsung sumber informasi eleketronik (e-resources) terhadap prestasi akademik; (2) Pengaruh sumber
informasi eleketronik (e-resources) terhadap perceived usefulness: (3) Pengaruh perceived usefulness
terhadap prestasi akademik dan (4) pengaruh dan tidak langsung sumber informasi eleketronik (e-
resources) perpustakaan terhadap prestasi akademik. Selanjutya hasil penelitian ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan rekomendasi perumusan konseptual dalam meningkatkan prestasi
akademik mahasiswa melalui sumber informasi eleketronik (e-resources) dan perceived usefulness.
Penelitian kuantitatif ini terdiri dari tiga variabel di antaranya: sumber informasi eleketronik (e-
resources) sebagai variabel bebas (independent), prestasi akademik sebagai variabel terikat (dependent)
dan yang berfungsi sebagai variabel mediasi (intervening) yaitu perceived usefulness dan analisa data
dengan menggunakan analisis jalur yang mencakup uji asumsi klasik, uji hipotesis t serta uji (R?)
Determinan. Hasil penelitian menunujukkan bahwa sumber informasi eleketronik (e-resources)
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap prestasi
akademik karena mudah diakses dan digunakan (perceived usefulness) oleh mahasiswa.
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1. PENDAHULUAN

Prestasi akademik didefinisikan sebagai keberhasilan seorang mahasiswa dalam menempuh
proses pembelajaran di perguruan tinggi (Spinath, 2012). Keberhasilan ini tampak dengan adanya
rasa kepuasan terhadap keterampilan, kompetensi dan kesuksesan karir mahasiswa yang ditempuh
secara gigih selama menjalani proses pembelajaran (York et al., 2015a). Selain itu prestasi
akademik juga dapat dijadikan alat ukur keberhasilan mahasiswa dalam menempuh prosess
pemebelajaran di perguruan tinggi. Mahasiswa dikatakan berhasil dalam pembelajaran dan
mempunyai prestasi baik apabila mereka memperoleh kompetensi sesuai dengan dengan
ketentuan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) yang telah ditentukan oleh
pemerintah dapat digunakan sebagai sarana menempuh kesuksesan dalam berkarir.

Dalam menempuh proses pembelajaran, keberhasilan prestasi mahasiswa selain ditentukan
oleh kemampuan tenaga pengajar dan berpikir mahasiswa dalam proses pembelajaran transfer
pengetahuan antara juga dipengaruhi oleh banyak faktor di antaranya: (1) Sistem pendidikan,
karakter kelas, kepribadian, gender dan sosial ekonomi; (2) Ketersediaan e-resource dapat
diakses dengan cepat dan mudah oleh penggunanya secara online dari semua tempat (Hoxha et
al., 2013a). ; (3) sumber informasi eleketronik (e-resources) dapat diakses secara online oleh
penggunanya mempunyai pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik (Prijana & Yanto,
2018; Akpojotor, 2016) dan (4) Teknologi informasi sangat bermanfaat (perceived usefulness)
terhadap penggunanya sehingga sumber informasi dapat ditemukan dengan cepat dan mudah
(Widyapraba et al., 2016).

Berdasarkan uraian masalah tersebut di atas menunjukkan bahwa prestasi akademik secara
langsung maupun tigak langsung (melalui mediasi perceived usefulness) mahasiswa dipengaruhi
oleh ketersediaan sumber informasi eleketronik (e-resources) di perpustakaan sehingga sangat
perlu sekali dilakukan pengukuran melalui pernilitian dengan rumusan masalah: (1) Apakah
sumber informasi eleketronik (e-resources) berpengaruh signifikan terhadap perceived
usefulness?; (2) Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik? dan (3)
Apakah sumber informasi eleketronik (e-resources) secara langsung maupun tidak langsung
(dengan mediasi perceived usefulness) berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik? Selain
itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Tingkat signifikan pengaruh sumber informasi
eleketronik (e-resources) terhadap perceived usefulness; (2) Tingkat signifikan pengaruh
perceived usefulness prestasi prestasi akademik dan (3) Tingkat signifikan pengaruh pengaruh
sumber informasi eleketronik (e-resources) langsung maupun tidak langsung (dengan mediasi
perceived usefulness) terhadap prestasi akademik. Selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan
dapat dimanfaatkan dalam perumusan konseptual serta pertimbangan pimpinan dalam
peningkatana prestasi akademik mahasiswa melalui pengadaan sumber sumber informasi
eleketronik (e-resources) yang tersedia di perpustakaan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan petani dapat memperoleh informasi
teknologi pertanian secara mudah, cepat dan efisien sehingga bermanfaat (perceived usefulness)
pada petani untuk melakukan implementasi pengetahuan yang diperolehnya (Caffaro et al., 2020).
Penelitian tersebut akan kami di lingkungan pendidikan yang selalu menggunakan sumber
informasi dalam meningkatkan prestasi akademik. Karena pengguna perpustakaan juga
berhubungan positif dengan prestasi akademik yang dicapai mahasiswa (Seong & Jenny, 2014).
Adapun persamaan kedua penelitian di atas yaitu diperolehnya sumber informasi secara mudah,
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cepat dan bermanfaat (perceived usefulness) yang berfungsi sebagai mediasi. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian yang akan kami lakukan yaitu, pada tersedianya sumber informasi
eleketronik (e-resources) yang bermanfaat untuk meningkatkan prestasi akademik. Ada beberapa
pengertian yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu, sumber informasi eleketronik (e-
resources), perceived usefulness, prestasi akademik dan pandemik.

Pengertian Prestasi Akademik.

Prestasi akademik didefinisikan sebagai hasil proses belajar siswa yang diperoleh selama
menempuh pendidikan yang ditandai dengan bertambahnya pengetahuan sehingga dapat
memahami dan menyelesaikan suatu masalah melalui proses sintesis dan analisis sebagai bahan
dasar untuk melakukan evaluasi (Retnowati et al., 2016). Prestasi akademik merupakan
komponen penting dalam pendidikan yang tidak dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang
lainya(Catur et al., 2018). Prestasi akademik merupakan hasil pembelajaran mahasiswa yang
diperoleh selama menempuh pendidikan. Prestasi akademik juga didefinisikan sebagai
keberhasilan mahasiswa yang dicapai melalui sistem pembelajaran di dalam suatu kelas yang
ditandai dengan penguasaan pengetahuan, keahlian, keterampilan dan kompetensi. Keberhasilan
prestasi akademik diperoleh dengan melalui belajar secara gigih sehingga mereka mendapatkan
suatu kepuasan yang dapat digunakan sebagai modal bekerja sesuai dengan disiplin ilmunya
(York et al., 2015b). Mereka juga menemukan, bahwa dalam mengukur keberhasilan prestasi
akademik dilakukan dengan menggunakan tes prestasi standard yang diperolehnya suatu gelar.
Keberhasilan prestasi akademik dapat terlihat dengan adanya rasa kepuasan keterampilan,
kompetensi dan kesuksesan karir mahasiswa yang tempuh secara gigih selama menjalani proses
pembelajaran. Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahawa prestasi akademik
merupakan hasil penilaian akhir dari hasil proses pembelajaran di kelas sehingga mahasiswa
bertambah serta menguasai pengetahuan, ketrampilan, keahlian dan kompetensi sesuai dengan
bidangnya.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Akademik

Keberhasilan prestasi akademik mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya :
(a) Sistem pendidikan, sistem ini sangat berpengaruh terhadap prestasi akademik karena adanya
berbagai aturan yang berbeda di lembaga pendidikan setempat; (b) Karakter kelas, pembagian
kelas sangat mempengaruhi terhadap capai pengetahuan mahasiswa. Hal ini didasari adanya
perbedaan standar yang diterapkan oleh guru dalam melakukan pendekatan pedagogik terhadap
siswa; (c) Kepribadian, karakter setiap mahasiswa selalu selalu mempunyai kecerdasan yang
berbeda-beda; (d) Gender sangat berpengaruh dalam prestasi akademik mahasiswa, karena
adanya motivasi belajar antara laki-laki dengan perempuan dan (e) Sosial ekonomi, keadaan
sosial ekonomi dan keluarga memegang peran yang penting keberhasilan prestasi akademik.

Peneliti selanjutnya juga mengemukakan bahwa prestasi akademik juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti karakteristik kepribadian mahasiswa, gaya hidup, kebiasaan belajar,
motivasi belajar dan sosial ekonomi (Catur et al., 2018). Selanjutnya peneliti lainya juga
mengemukakan bahwa prestasi akademik mahasiswa ditentukan oleh adanya faktor eksternal
dan internal (Retnowati et al., 2016). Faktor eksternal yang berasal dari luar seperti adanya
dukungan keluarga dalam menempuh pendidikan. Sedangkan faktor internal yang berasal dari
dalam atau diri mahasiswa itu sendiri, seperti minat dan motivasi. Senada dengan pernyataan
selanjutnya yang mengemukakan bahwa prestasi akademik juga dipengaruhi oleh faktor
internal (Anjarsari, 2018). Faktor internal yang berasal dari dalam diri mahasiswa tersebut terdiri
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dari motivasi dan kecerdasan. Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar yaitu lingkungan
sekitar dan keluarga. Pernyataan tersebut diperkuat oleh peneliti selanjutnya yang
mengemukakan bahwa prestasi akademi tempat duduk yang ada dilingkungan sekitar, motivasi,
sarana dan prasarana yang dimiliki oleh mahasiswa (Nalim & Prames, 2020).

Karakteristik Prestasi Akademik

Apabila merujuk dari beberapa definisi di atas, maka karakteristik prestasi akademik yang
akan dijadikan sebagai alat ukur penelitian dapat ditelusuri dengan dan diuraikan sebagai berikut:
(a) Bertambahnya pengetahuan, ketrampilan, keahlian dan kompetensi yang diperoleh selama
menempuh pendidikan dan (b) Menguasai keterampilan, pengetahuan, keahlian dan kompetensi

Pengertian Perceived Usefulness dan Karakteristiknya

Perceived usefulness didefinisikan sebagai suatu inovasi temuan teknologi yang dapat
digunakan untuk menyelesaikan pekerjaan manusia secara mudah, cepat dan meningkatkan hasil
sehingga dapat bermanfaat untuk penggunanya (Widyapraba et al., 2016). Teknologi informasi
yang berkembang secara pesat, mendorong manusia untuk meningkatkan aktivitas, sehingga
pekerjaan dapat diselesaikan secara cepat dan mudah. Munculnya sistem automasi, layanan
perpustakaan dapat dilakukan secara integrasi sehingga pekerjaan dapat diselesaikan dengan
cepat dan mudah. Perpustakaan digital dapat menyampaikan sumber informasi secara sistem
online kepada penggunanya dengan mudah dan cepat (Hoxha et al., 2013a).

Sependapat dengan sebelumnya bahwa perceived usefulness didefinisikan sebagai
penerapan aplikasi (captured applicability) teknologi yang sesuai dengan kebutuhan (flexibility)
manusia sehingga terjadi komunikasi timbal balik (interactivity) yang menyenangkan. Mereka
juga mengemukakan bahwa karakteristik perceived usefulness dapat dikelompokan menjadi tiga
dimensi di antaranya : (1) Captured applicability mempunyai ciri-ciri : pekerjaan dapat
dilakukan lebih cepat dan mudah; (2) Flexibility dengan ciri-cirinya: Menggunakan teknologi
bekerja lebih nyaman daripada yang manual: (3) Interactivity yang ditandai dengan ciri adanya
inovasi teknologi yang dapat memberikan kenyamanan, keamanan dan menyelesaikan masalah
secara cepat, mudah serta bermanfaat. Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa perceived usefulness mempunyai karakteristik sebagai berikut: (1) Dapat menyelesaikan
pekerjaan lebih cepat dari sebelumnya; (2) Membantu menyelesaikan pekerjaan lebih mudah;
(3) Meningkatkan hasil pekerjaan; (4) Pekerjaan dapat dilakukan lebih nyaman dan fleksibel
dan (5) Teknologi lebih bermanfaat.

Pengertian E-Resources dan Jenisnya

sumber informasi eleketronik (e-resources) didefinisikan sebagai koleksi atau konten
informasi perpustakaan yang dikemas dalam bentuk digital. Sumber informasi ini pada
komunikasi kepada pengguna melalui infrastruktur jaringan internet yang dilengkapi dengan
berbagai teknologi situs web seperti email dan tempat chatting online. Sumber informasi
eleketronik (e-resources) tersebut tersedia di perpustakaan dalam dua jenis yaitu berupa
informasi primer dan sekunder. Jenis sumber informasi elektronik (e-resources) yang tergolong
ke dalam informasi primer dan sekunder seperti ebook, e-jurnal, e-textbooks abstrak dan
pengindeksan, jurnal elektronik, kartu katalog, teks lengkap, artikel jurnal, gambar, dan
informasi statistik. Jenis sumber informasi eleketronik (e-resources), Jurnal, buku, abstrak,
majalah, terbitan berseri, local konten (skripsi,tesis, disertasi), email, cd-rom, url (www)),
katalog, referensi database (indek),gambar dan audiovisual (Akpojotor, 2016). Jenis sumber
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informasi eleketronik (e-resources) yang tersedia di perpustakaan antara lain sebagai berikut:

o Jurnal elektronik yaitu jurnal yang penerbitanya dengan menggunakan prosedur (penyiapan,
review, penerbitan) elektronik (Hs & Suciati, 2017).

e  Prosiding elektronik, merupakan kumpulan artikel hasil seminar rtentu seperti web dan
alamat email sehingga dapat didonwload oleh penggunanya.

e Buku Elektronik (e-book) yaitu buku yang ditampilkan dengan media elektronik layar
komputer dengan dilengkapi tempat penyimpanan dokumen yang sesuai kapasitasnya (Hs
& Suciati, 2017).

o Rujukan elektronik, merupakan koleksi yang dapat memberikan langsung kepada
penggunanya.

o Lokal konten yang merupakan terbitan dari kalangan sendiri dan tidak beredar bebas
dipasaran seperti (skripsi, tesis, disertasi), laporan penelitian kumpulan hasil simposium dan
makalah seminar.

Hipotesis Penelitian
Ada beberapa asumsi yang dapat digunakan untuk merumuskan hipotesis penelitian
hubungan antara sumber informasi eleketronik (e-resources) dan perceived usefulness terhadap
prestasi akademik mahasiswa. Beberapa asumsi hipotesis penelitian tersebut diantaranya sebagai
berikut:
H1a: Sumber informasi eleketronik (e-resources) perpustakaan secara langsung berpengaruh
signifikan terhadap prestasi akademik.
H1b: Sumber informasi eleketronik (e-resources) secara langsung tidak berpengaruh signifikan
terhadap prestasi akademik.
H2a: Sumber informasi eleketronik (e-resources) perpustakaan  berpengaruh  signifikan
terhadap perceived usefulness.
H2b: Sumber informasi eleketronik (e-resources) tidak berpengaruh signifikan terhadap
perceived usefulness
H3a: Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa.
H3b: Perceived usefulness tidak berpengaruh signifikan ternadap prestasi akademik mahasiswa.
H4a: Sumber informasi eleketronik (e-resources) perpustakaan secara tidak langsung
berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa.
H4b: Sumber informasi eleketronik (e-resources) perpustakaan secara tidak langsung
berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam adalah kuantitatif. Pengambilan sampil dilakukan metode
probability sampling (random) dari 100 responden dari pengguna koleksi e-resources
Perpustakaan Digital Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia. Pengambilan data
dilakukan dengan menggunakan kuesionir dari alat ukur hasil penjabaran variabel sumber
informasi eleketronik (e-resources) bertindak sebagai variabel bebas (independent), prestasi
akademik berfungsi sebagai variabel terikat (dependent) dan selanjutnya perceived usefulness
berfungsi sebagai variabel mediasi (intervening). Data hasil pengukuran diuji secara berurutan
melalui validitas, reliabilitas dan uji asumsi kalisik yang terdiri (uji normalitas, autokorelasi,
multikolinearitas, heteroskedastisitas). Data dianalisis menggunakan analisis jalur (path) melalui
uji t dengan ketentuan apabila nilai t hitung lebih kecil dari pada 0.05 (p-value < 0.05) dinyatakan
signifikan namun sebaliknya jika p-value lebih besar darai pada 0.05 (p-value > 0.05) dengan
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pernyataan tidak signifikan. Naik dan turunya nilai signifkan ketiga variabel tersebut diperkuat
dengan peryataan persamaan linier regresi sederhana Y1 =aXi; + C pada nilai signifikan pengaruh
sumber informasi eleketronik (e-resources) terhadap perceived usefulness nilai konstribusi yang
dihitung menggunakan uji (R?) Determinan. Sedangkan untuk nilai signifikan secara langsung
maupun tidak langsung sumber informasi eleketronik (e-resources) terhdap prestasi akademik
diperkuaata dengan persmaan linier regresi berganda Y, = aX, + bX3; + C. Persamaan tersebut
terwakili oleh atribut ; a dan b = Koefisien; X; = Sumber informasi eleketronik (e-resources);
Y1 dan X, = perceived usefulness (variabel mediasi); Y = Prestasi akademik (variabel dependent)
dan C=konstata

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Statistik Deskriptif

Analisis data statistik deskriptif yang digunakan dalam pendeskripsian hasil penelitian ini
antara lain: (1) sumber informasi eleketronik (e-resources) perpustakaan yang terdiri dari jenis
jurnal, buku, tugas akhir (skripsi, tesis, disertasi), bahan rujukan, dan prosiding; (2) Variabel
perceived usefulness penggunaan sumber informasi; dan (3) Variabel prestasi akademik dengan
karakteristik penambahan dan penguasaan bidang ilmu kompetensi yang dimiliki. Adapun
pendeskripsian ketiga variabel tersebut meliputi rerata (mean), standar deviasi, nilai maksimum dan
minimum dari setiap variabel seperti tampak pada tabel 1.

Tabel 1 Statistik Deskriptif

N Jenis Variabel Mean Std. Deviation | Min | Max N
0

1 | E-resources 38.7900 4,29304 26 50 100
2 | Perceived usefulness 58.2800 6.61813 51 105 100
3 | Prestasi akademik 82.5400 9.67181 40 75 100

Sumber : Data primer hasil olahan SPSS, Tahun 2022

Berdasarkan hasil pengukuran dari suatu indikator pertanyaan dengan menggunakan ktiteria
nilai skor 1,2,3,4 dan 5 dan keterangan sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju dan
sangat setuju diperoleh uraian besarnya total skor seperti tampak pada tabel 1 sebagai berikut:
Variabel sumber informasi eleketronik (e-resources) perpustakaan yang dibatasi oleh nilai tertinggi
(maximum) 50, terendah (minimum) 26, nilai rata-rata (mean) 38,7900 dan standar deviasi (std.
deviation) 4,29304. Variabel perceived usefulness dengan nilai tertinggi (maximum) 105, terendah
(minimum) 51, nilai rata-rata (mean) 58,2800 dan standar deviasi (std. deviation) 6,61813. Variabel
Prestasi akademik dengan batasan nilai min 40 dan max 75 dengan nilai rata-rata (mean) 82.5400
dan standar deviasi (std. deviation) 9.67181.

Uji Hipotesis

Tingkat keberhasilan prestasi akademik mahasiswa yang ditempuh selama proses belajar di
perguruan tinggi ditentukan oleh banyak faktor yang dapat kegiatan pembelajaran di lembaga tinggi
bersangkutan. Salah satu faktor penentu pendukung keberhasilan proses pembelajaran tersebut yaitu
sumber belajar sumber informasi eleketronik (e-resources) yang dapat diakses secara mudah
(perceived usefulness), sehingga sangat berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa.
Pengaruh tersebut terlihat dari nilai signifikan uji hipotesis t hasil pengukuran yang terdiri dari
variabel : (1) Pengaruh sumber informasi eleketronik (e-resources) terhadap perceived usefulness;
(2) Pengaruh perceived usefulness terhadap prestasi akademik; (3) Pengaruh sumber informasi
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eleketronik (e-resources) langsung terhadap prestasi akademik dan (4) Pengaruh tidak langsung
(melalui mediasi perceived usefulness) terhadap prestasi akademik.

Pengaruh E-Resources Terhadap Perceived Usefulness.

Sumber informasi eleketronik (e-resources) yang mayoritas terdiri dari (e-journal & e-books)
dapat dijadikan sebagai literatur koleksi utama dalam proses pembelajaran di kalangan akademik.
Koleksi elektronik (e-resources) berisikan berbagai informasi data sekunder maupun primer.
Informasi data primer mayoritas terdokumentasi dalam terbitan secara periodikal dalam bentuk
jurnal sebagai terbitan berkala, sedangkan untuk data sekunder dalam wujud e-books yang yang
dapat dari semua tempat diakses dengan menggunakan jaringan. Selain itu sumber informasi
eleketronik (e-resources) juga terdiri dari berbagai bahan referensi dan ajar yang dapat digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran dalam mewujudkan prestasi akademik mahasiswa.

Secara langsung sumber informasi eleketronik (e-resources) dapat dimanfaatkan oleh
mahasiswa dalam menunjang prestasi akademik. sumber informasi eleketronik (e-resources) yang
berisikan berbagai konten sumber informasi maupun teori selalu dimanfaatkan mahasiswa sebagai
bahan pembelajaran di kalangan akademik. Artinya semakin banyak koleksi dan kualitas sumber
informasi eleketronik (e-resources) yang tersedia di perpustakaan, proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Kebutuhan sumber informasi mahasiswa dapat terpenuhi dengan baik,
sehingga berpengaruh terhadap prestasi akademik. Pengaruh tersebut tampak pada tabel tabel 2 hasil
uji hipotesis dengan nilai probabilitas signifikan p-value sebesar 0,000 dengan nilai t hitung 6.757
lebih kecil dari pada 0,05 (p-value = 0,000 < 0,05) dengan nilai koefisien 1.270. Hasil uji tersebut
dapat dinyatakan bahwa uji hipotesis diterima sehingga sumber informasi eleketronik (e-resources)
secara langsung berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness. Artinya semakin banyak
koleksi elektronik yang berkualitas tersedia di perpustakaan, maka mahasiswa pengguna
perpustakaan semakin mudah menemukan bahan ajar sumber informasi eleketronik (e-resources)
yang dapat digunakan meningkatkan prestasi akademik mahasiswa.

Tabel 2 Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Sézr;?f?gilﬁte: ¢ Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 33.274 7.335 4.536 ,000
E-resources 1.270 .188 .564 6.757 ,000

Dependent Variable: Perceived Usefulness
Sumber : Data primer hasil olahan SPSS, tahun 2022

Pengaruh nilai signifikan sumber informasi eleketronik (e-resources) terhadap kemudahan
pengguna perpustakaan (perceived usefulness) dalam menemukan sumber informasi tersebut, juga
dapat diketahui melalui persamaan linier regresi sederhana Y1 = 1.270X; + 33.274 yang terbentuk
dari nilai constant = 33.274 dan dan nilai koefisien = 1.270 seperti tampak pada tabel 2. Persamaaan
linier regresi sederhana tersebut dapat dimaknai sebagai berikut: (1) Konstata 33.274, sebagai nilai
sumber informasi eleketronik (e-resources) akan selalu tetap apabila tidak terjadi penambahan
koleksi elektronik perpustakaan dan (2) Nilai koefisien 1.270 pada X; mempunyai arti bahwa setiap
terjadi penambahan sumber informasi eleketronik (e-resources) perpustakaan satu kali maka,
kemudahan penggunaan teknologi dengan bantuan perceived usefulness bertambah sebanyak 1.270.
Selain itu persamaan linier regresi sederhana tersebut memberikan definisi bahwa, sumber informasi
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eleketronik (e-resources) yang tersedia di perpustakaan berbanding lurus dengan kemudahan
pengguna (perceived usefulness) dalam menemukan sumber informasi secara mudah. Artinya
semakin banyak sumber informasi eleketronik (e-resources) yang tersedia di perpustakaan banyak
maka akan mempermudah pengguna dalam menemukan sumber informasi yang dibutuhkan. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa, sumber informasi yang digunakan oleh
kalangan akademisi mempunyai pengaruh signifikan dalam meningkatkan kualitas layanan
pendidikan (Leon et al., 2015).

Tabel 3 Model Summary?

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square .
Square Estimate
1 .564° .318 311 8.02908

a. Predictors: (Constant): E-resources
b. Dependent Variable: Perceived Usefulness
Sumber : Data primer hasil olahan SPSS, tahun 2022

Ketersediaan sumber informasi eleketronik (e-resources) mempunyai peran yang sangat
penting dan positif dalam memberikan kemudahan terhadap perceived usefulness. Semakin banyak
e-resources yang tersedia di perpustakaan maka nilai perceived usefulness akan mengalami
peningkatan sehingga pemustaka dapat melakukan akses sumber informasi secara baik. Besarnya
sumbangan sumber informasi eleketronik (e-resources) yang diberikan terhadap perceived
usefulness dalam mempermudah pemustaka untuk melakukan akses informasi mencapai 31.8%
seperti tampak pada tabel 3. Hal ini menunjukkan bahwa ketersedian sumber informasi eleketronik
(e-resources) sangat membantu sekali pengguna perpustakaan dalam mendapatkan sumber
informasi secara online yang dapat digunakan sebagai proses pembelajaran.

Ada berbagai jenis sumber informasi eleketronik (e-resources) yang mudah diakses oleh
pemustaka secara muda sehingga berpengaruh signifikan terhadap perceived usefulness. Jenis
sumber informasi eleketronik (e-resources) tersebut seperti buku, prosiding, makalah seminar,
majalah, tugas akhir (skripsi, tesis dan disertasi) berbahasa indonesia maupuns ingris, jurnal
terakreditasi nasional maupun bereputasi dan kamus. Sedangkan berbagai faktor perceived
usefulness sebagai penentu nilai signifikan seperti: 1) Kemudahan akses sumber informasi
elektronik yang dapat diperoleh secara online; 2) kecepatan akses yang dapat diperoleh setiap saat
dan 3) Sumber informasi eleketronik (e-resources) yang dapat termanfaatkan dengan baik oleh
pemustaka dari semua tempat. Hal tersebut sejalan dengan peneliti sebelumnya sumber informasi
elektronik yang tersedia di perpustakaan digital dapat diakses secara online oleh penggunanya
dengan cepat dan mudah semua tempat rumah (Xie et al., 2014).

Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Prestasi Akademik

Peningkatkan prestasi akademik mahasiswa dapat dilakukan melalui ketersediaan sumber
informasi elektronik yang dapat digunakan mahasiswa secara mudah perceived usefulness. Artinya
semakin mudah mahasiswa mendapatkan sumber informasi yang dibutuhkan, maka dapat terpenuhi
referensi yang digunakan untuk meningkatkan prestasi akdemik. Semakin tinggi nilai kemudahan
penggunakan (perceived usefulness) sumber informasi elektronik, kompetensi yang dijadikan
sebagai alat ukur prestsi akademik mahasiswa semakin meningkat. Kemudahan penggunaan sumber
informasi dapat menjadi salah satu sarat prestasi mahasiswa dalam meningkatkan kompetensi sesuai
dengan disiplinan ilmu pengetahuannya.
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Kemudahan pengguna dalam melakukan akses sumber informasi sangat bepengaruh terhadap
prestasi akademik mahasiswa. Hal ini terbukti berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan uji t, diperoleh besarnya nilai p-value sebesar 0,000 dengan nilai t 4.579 tampak pada
tabel 4 lebih kecil daripada 0,05 (p-value = 0,000 < 0,05) maka hipotesis dinyatakan diterima,
dengan koefisien sebesar (c) 0. 242. Merujuk hipotesis tersebut menunjakkan bahwa kemudahan
penggunaan (perceived usefulness) sumber informasi elektronik yang dapat diakses dari semua
tempat berpengaruh signikan dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. Hasil ini juga
sependapat dengan yang diungkapkan oleh peneliti sebelumnya, layanan dil dapat diperoleh secara
mudah (Purwanti, 2019). Semakin mudah mhasiswaa dalam penggunaan sumber informasi maka
semakin tinggi kompetensi yang dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan prestasi akademik
mahasiswa.

Tabel 4 Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model St t Sig.
B ' Beta Tolerance| VIF
Error
(Constant) | 17.202 | 4.215 4.081 | .000
1 E-resources .535 119 .394 4.498 | .000 .682 466
Perceived | o/ | 053 401 4579 | 000 | 682 |1.466
Usefulness

Dependent Variabel: Prestasi Akademik
Sumber : Data primer hasil olahan SPSS, tahun 2022

Ada beberapa aspek yang menyebabkan perceived usefulness berpengaruh dalam
meningkatkan prestasi akademik sehingga memudahkan mahasiswa dalam menemukan sumber
informasi yang digunakan dalam menunjang proses pembelajaran. Aspek-aspek kegunaan teknologi
informasi (perceived usefulness) tersebut dapat memberikan kemudahan, kecepatan pengguna dalam
memperoleh informasi elektronik secara online seperti (buku, jurnal,prosiding, kamus, skripsi, tesis,
disertasi, majalah, makalah) sehingga dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan prestasi akademik.
Perceived usefulness dapat memberikan kecepatan dan kemudahan dalam menyelesaikan tugas,
sekaligus fleksibel yang dapat memberikan kenyaman terhadap penggunanya (Rahayu et al., 2010).
Perceived usefulness berpengaruh signifikan dan positif niat pengguna untuk menggunakan
teknologi yang (Widyapraba et al., 2016).

Nilai signifikan pengaruh prceived usefulness terhadap prestasi akademik juga diperkuat dari
hasil uji persamaan linier regresi berganda Y, = 0.535X, + 0.242X3 + 17.202 seperti tampak pada
tabel 4. Persamaan linier regresi berganda ini memberikan definisi bahwa koefisien 0.242
menunjukkan besarnya pengaruh perceived usefulness terhadap prestasi akademik Setiap perceived
usefulness naik satu kali maka prestasi akademik akan mengalami kenaikan sebesar 0.242 apabila
nilai koefisien ketersediaan sumber informasi eleketronik (e-resources) tetap pada 0.535 dan
konstanta 17.202. Hasil ini juga menunjukkan bahwa prestasi akademik mahasiswa berbanding lurus
dengan kemudahan penguna perpustakaan (prceived usefulness) dalam menemukan sumber
informasi yang dimanfaatkan mahasiswa dalam meningkatkan kompetensi. Artinya semakin mudah
pengguna dalam menemukan sumber informasi yang digunakan untuk belajar maka prestasi
akademik mahasiswa mengalami kenaikan peningkatan sesuai dengan kompetensi pengetahuan
yang dimilikinya.
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Pengaruh Langsung E-Resources Terhadap Prestasi AKademik
Ketersediaan sumber informasi eleketronik (e-resources) di perpustakaan baik yang
berbahasa inggris maupun indonesia seperti (e-journal & e-books), jurnal institusi, referensi tugas
akhir (skripsi, tesis, disertasi) dan buku ajar sangat bermanfaat sekali dalam mendukung proses
belajar dan mengajar yang berguna dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. Sumber
informasi elektronik (e-resources) berfungsi sebagai bahan acuan referensi dalam mengembangkan
kompetensi sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang mereka miliki. Selain itu
ketersediaan sumber informasi eleketronik (e-resources) di perpustakaan sangat menunjang sekali,
mahasiswa dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan.

Ketersediaan sumber informasi eleketronik (e-resources): Jurnal, buku, abstrak, majalah,
terbitan berseri, local konten (skripsi,tesis, disertasi), email, cd-rom, url (www), katalog, referensi
database (indek), gambar dan audiovisual (Akpojotor, 2016). Koleksi tersebut disajikan dalam

bentuk online sehingga dapat diakses secara langsung setiap saat oleh mahasiswa tanpa mengenal
batas waktu dan tempat, sehingga sangat bermanfaat sekali dalam prestasi akademik. Berdasarkan
hasil uji hipotesis penelitian ditunjukkan bahwa sumber informasi eleketronik (e-resources) secara
langsung berpengaruh signifikan dalam meningkatkan prestasi mahasiswa. Hal ini terlihat seperti
tabel 4 disebutkan perolehan nilai t hitung sebesar 4.498 dan probabilitas signifikan p-value 0,000
lebih kecil dari pada 0,05 (p-value = 0,000 < 0,05) sehingga hipotesis dapat diterima. Artinya
semakin besar nilai sumber informasi eleketronik (e-resources) yang tersedia di perpustakaan sangat
bermanfaat dalam mendukung proses belajar mengajar antara mahasiswa dan dosen. Sumber
informasi elektronik (e-resources) yang tersedia di perpustakaan digital dapat diakses secara efisien
praktis, cepat, akurat sehingga proses belajar mengajar, penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan dapat dilakukan lebih mudah (Prabowo, 2013). Selain itu konten sumber informasi
elektronik dapat diakses secara online oleh pengguna perpustakaan (Hoxha et al., 2013b).

Besarnya pengaruh langsung sumber informasi eleketronik (e-resources) dalam
meningkatkan prestasi akademik dapat diketahui hasil uji hipotesis yang terdisplay dalam regresi
linier berganda yang disajikan dengan persamaan Y, = 0. 535X, + 0.242X; + 17.202. Nilai
koefisien 0.535 pada X, pada persamaan tersebut dapat dimaknai bahwa setiap terjadi penambahan
sumber informasi eleketronik (e-resources) perpustakaan satu kali maka prestasi akademik akan
mengalami kenaikan sebesar 0.535. Apabila nilai koefisien prceived usefulness tetap pada 0.242
dengan konstanta 17.202. Hasil ini juga menunjukkan bahwa prestasi akademik mahasiswa
berbanding lurus dengan ketersediaan sumber informasi elektronik (e-resources) di perpustakaan
sehingga dapat dimanfaatkan dengan baik oleh mahasiswa dalam meningkatkan kompetensi.
Artinya semakin banyak ketersediaan sumber informasi eleketronik (e-resources) di perpustakaan
maka banyak sumber belajar elektronik yang dapat digunakan mahasiswa untuk meningkatkan
prestasi akademik mahasiswa.

sumber informasi eleketronik (e-resources) sebagai koleksi elektronik sangat bermanfaat
dalam memenuhi kebutuhan akademik (Akpojotor, 2016). Sebelumnya juga dikemukakan adanya
hubungan signifikan antara sumber daya elektronik yang tersedia di perpustakan dengan prestasi
penelitian akademik sehingga menganjurkan Universitas harus berinvestasi dalam menyediakan
sumber informasi perpustakaan (Noh, 2012). Sumber informasi eleketronik (e-resources) sangat
digunakan untuk belajar mahasiswa dalam mengerjakan tugas mata kuliah yang diambil sehingga
berfungsi pengembangan dan pembaharuan ilmu pengetahuan yang sedang dipelajarinya (Sahu &
Singh, 2020). Selain itu perpustakaan sebagai agen berbagai jenis sumber informasi baik tercetak
maupun elektronik dapat diakses secara mudah dari segala tempat, sehingga ada hubungan yang
signifikan sebesar 0.558 antara kebutuhan informasi mahasiswa dengan sumber informasi yang
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tersedia di (Almas et al., 2018).

Ketersedian sumber informasi eleketronik (e-resources) di perpustakaan sangat bermanfaat
sekali dalam menunjang sistem pembelajaran dari jarak jauh. Karena sumber informasi eleketronik
(e-resources) dapat diakses dari semua tempat dan setiap saat, sehingga sangat bermanfaat sekali
dalam meningkatkan prestasi akademik mahasiswa. Selain itu ketersediaan sumber informasi
eleketronik (e-resources) yang selalu up-to-date dan untuk menemukan informasi relevan dapat
dicari secara mudah melalui link ke sumber daya yang tersedia (Sahu & Singh, 2020). Mereka juga
mengemukakan bahwa sumber informasi eleketronik (e-resources) sangat umum digunakan oleh
kalangan dosen dan peneliti dari University of Lagos. Hal ini juga menunjukkan bahwa sebagian
besar guru dan sarjana penelitian bergantung pada e-resources untuk mendapatkan informasi yang
diinginkan dan relevan. Namun diaungkapkan juga bahwa penggunaan praktis dari sumber daya
elektronik tidak sebanding dengan nilainya dibandingkan dengan investasi yang dilakukan untuk
memperoleh sumber daya tersebut. Selain itu, infrastruktur dan pelatihan, program sangat penting
untuk penggunaan elektronik yang lebih baik sumber daya di seluruh kampus. Hal ini terbukti dari
analisis bahwa ketersediaan sumber informasi eleketronik (e-resources) pada kampus hampir
mencukupi untuk semua disiplin ilmu yang ada tetapi infrastruktur untuk menggunakan sumber daya
tidak memadai dan sebenarnya menghambat kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna .

Ada beberapa jenis sumber informasi elektronik perpustakaan yang mempunyai pengaruh
signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa. Sumber informasi tersebut adalah: (1) Buku teks
(text books), sumber informasi ini merupakan kumpulan dari berbagai teori hasil penelitian yang
dapat digunakan sebagai sumber belajar sehingga mahasiswa dapat memahami berbagai jenis dan
prosedur memecahkan masalah yang sedang dihadapi sesuai profesinya.; (2) Jurnal, memuat
berbagai informasi hasil penelitian baru dan merupakan data mutakhir yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas lulusan mahasiswa. Tingkat kemutakhiran data yang termuat dalam jurnal
sebesar 67,76% (Rahma, 2017); (3) Tugas akhir (skripsi, tesis dan disertasi) memuat berbagai hasil
penelitian mahasiswa yang dapat dijadikan sebagai rujukan dalam pengambilan kebijakan suatu
masalah tertentu dan pengembangan ilmu pengetahuan di masa yang akan datang dan (4) prosiding,
merupakan sumber informasi perpustakaan yang sangat penting dalam meningkatkan prestasi
akademik. Prosiding memuat berbagai gagasan dan hasil penelitian baru yang dapat digunakan
sebagai rujukan dalam Opengambilan keputusan sesuai dengan masalah yang sedang terjadi.
Berdasarkan hasil pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ketersediaan sumber informasi
eleketronik (e-resources) di perpustakaan secara langsung berpengaruh signifikan terhadap prestasi
akademik mahasiswa.

Pengaruh Tidak Langsung E-Resources Terhadap Prestasi Akademik

Keberhasilan prestasi akademik mahasiswa yang diperoleh selama menempuh proses
pembelajarana di perguruan tinggi, secara tidak langsung dipengaruhi juga oleh sumber informasi
elektronik (e-resources) yang tersedia di perpustakaan. Hal ini disebabkan keberadaan sumber
informasi elektronik (e-resources) yang tersedia di perpustakaan dijadikan sebagai bahan literatur
dalam menempuh proses pembelajaran. Selain itu sumber informasi elektronik (e-resources) dapat
memberikan kemudahan kepada mahasiswa dalam menemukan sumber informasi sesuai kebutuhan.
Sumber informasi eleketronik (e-resources) tersebut dapat diakses secara online dengan mudah dari
semua tempat dan setiap saat, sehingga dapat dijadikan sebagai sumber referensi pokok mahasiswa
dalam menempuh proses pembelajaran salam meningkatkan prestasi akademik. Ketersediaan
sumber informasi eleketronik (e-resources) di perpustakaan secara tidak langsung (melalui mediasi
perceived usefulness) juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa.

113



Shaut Al-Maktabah : Jurnal Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Anton Risparyanto, et. al.

Vol 15, No. 1, Januari - Juni 2023

Untuk mengetahui nilai signifikan dan besarnya pengaruh secara tidak langsung sumber
informasi eleketronik (e-resources) (melalui mediasi perceived usefulness) terhadap prestasi
akademik dilakukan uji regresi dan signifikan dengan melalui 2 tahap yaitu : 1). Tahap uji regresi
sederhana sederhana dan signifikan pengaruh sumber informasi eleketronik (e-resources) terhadap
perceived usefulness yang berfungsi sebagai mediasi dengan hasil seperti tampak pada tabel 2
diperoleh hasil p-value lebih kecil dari pada 0.05 (p-value = 0,000 < 0,05) dengan koefisien (a) 1.270
dan std error 0.188. Sedangkan pada tahap 2). Uji regresi berganda dan signifikan pengaruh
perceived usefulness terhadap prestasi akademik dengan perolehan seperti tampak pada tabel 4
pengaruh signifikan secara tidak langsung (melalui mediasi perceived usefulness) terhadap prestasi
akademik diperoleh nilai signifikan dengan probabilitas p-value = 0.000 lebih kecil dari pada 0,05
(0.000<0.05) dengan koefisien (c) 0.242 dan std error 0.053.

Berdasarkan hasil uji hipotesis tes statistik yang dihitung dengan menggunakan bantuan
kalkulator Sobel Test diperoleh pengaruh secara tidak langsung (melalui mediasi perceived
usefulness) terhadap prestasi akademik sebesar 3.78294426 dengan std error 0.0812436 dan nilai
probabilitas signifikan p-value 0.00015498 seperti tampak pada table 5 Sobel Test (Preacher, K.,
2019). Karena nilai hasil test statistic Sobel Test 3.78294426 lebih besar dari pada yang tertera pada
tabel, yaitu 1.96 (3.78294426>1.96) dengan probabilitas signifikan p-value 0.00015498 lebih kecil
dari 0.05 dengan tingkat signifikan 5% seperti tampak pada tabel 4.8 Sobel Test maka hipotesis
pengaruh e-resources terhadap prestasi akademik secara tidak langsung (melalui mediasi perceived
usefulness) hipotesis diterima. Hasil uji hipotesis tersebut mempunyai makna bahwa, ketersedian
sumber informasi eleketronik (e-resources) di perpustakaan secara tidak langsung (dengan melalui
mediasi perceived usefulness) berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa.

Tabel 5 Sobel Test
Input Test Statistic Std. Error: p-value
a |1.270 Sobel Test: 3.78294426 | 0.0812436 0.00015498
b |0.242 Aroian test : 3.75481079 | 0.08185233 0.00017347
Sa | 0.188 Goodman test: | 3.81171973 | 0.08063027 0.000138

Sb | 0.053 Reset all Calculate
Sumber : Data primer hasil olahan SPSS, tahun 2022

Hasil uji hipotesis tersebut di atas menunjukkan bahwa ketersediaan e-resources di
perpustakaan secara tidak langsung (indirect) berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik.
Hal ini disebabkan sumber informasi eleketronik (e-resources) yang tersedia di perpustakaan dapat
diakses dan ditemukan dengan mudah sehingga sangat mendukung sekali proses pembelajaran
dalam meningkatkan prestasi akademik. Selain itu ketersediaan sumber informasi eleketronik (e-
resources) yang dapat diakses dari jarak jauh sangat memberikan kemudahan pada mahasiswa
dalam menemukan sumber informasi yang dibutuhkan. Sejalan dengan yang dikemukakan peneliti
sebelumnya bahwa ketersediaan sumber informasi elektronik di perpustakaan sangat berpengaruh
dalam menunjang keberhasilan prestasi penelitian di perguruan tinggi (Noh, 2012b). Selanjutnya
dikemukakan oleh peneliti lain bahwa ketersediaan sumber informasi elektronik di perpustakaan
berpengaruh sangat positif dalam meningkatkan prestasi akademik siswa (Suleiman et al., 2018).

Ada beberapa faktor yang menyebabkan sumber informasi eleketronik (e-resources) secara
tidak langsung (dengan mediasi perceived usefulness) dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi
akademik mahasiswa selama menempuh proses pembelajaran yaitu: (1) sumber informasi

114



Shaut Al-Maktabah : Jurnal Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Anton Risparyanto, et. al.

Vol 15, No. 1, Januari - Juni 2023

eleketronik (e-resources) sebagai koleksi elektronik yang mayoritas terdiri (tugas akhir, prosiding,
kamus, jurnal dan buku) memuat berbagai teori dan ilmu pengetahuan dapat diakses secara mudah
dengan menggunakan jaringan internet dari semua tempat dan setiap saat; (2) Kemudahan dan
kecepatan mendapatkan ilmu pengetahuan dan informasi secara online dapat meningkatkan
kompetensi mahasiswa dalam bidang penguasaan pengetahuan sesuai dengan bidang ilmu yang
mereka miliki; (3) Sarana teknologi informasi memberikan kemudahan transformasi pengetahuan
dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa sesuai dengan bidang ilmu yang mereka miliki.

Berdasarkan hasil pembahasan di atas dapat dinyatakan bahwa ketersediaan sumber
informasi elektronik (e-resources) di perpustakaan secara tidak langsung (melalui mediasi perceived
usefulness) sangat penting sekali digunakan mahasiswa dalam meningkatkan prestasi akademik
mahasiswa. Ketersediaan sumber informasi eleketronik (e-resources) secara tidak langsung (melalui
mediasi perceived usefulness) berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa.
Selanjutnya ketersediaan sumber informasi eleketronik (e-resources) di perpustakaan diharapkan
selalu dimanfaatkan oleh mahasiswa, sehingga dapat mendorong kompetensi yang diperoleh selama
menempuh proses pembelajaran.

F. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
e Sumber informasi eleketronik (e-resources) berpengaruh signifikan terhadap perceived
usefulness
o Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik.
e Sumber informasi eleketronik (e-resources) perpustakaan secara langsung berpengaruh
signifikan terhadap prestasi akademik
e Sumber informasi eleketronik (e-resources) perpustakaan secara tidak langsung (dengan
melalui mediasi perceived usefulness) berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik.
Saran
Begitu pentingnya ketersediaan koleksi e-resources di perpustakaan yang dapat diakses secara
online siapa dan dari semua tempat, maka secara langsung maupun tidak langsung (melalui mediasi
perceived usefulness) berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik maka peneliti
menyarankan kepada berbagai pihak khususnya Direktorat Perpustakaan untuk meningkatkan
sumber informasi eleketronik (e-resources) dan sarana teknologi pendukungnya seperti (system
software, hardware dan kelancaran jaringan) sehingga mempermudah pengguna perpustakaan
dalam mendapatkan sumber informasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi akademik
sesuai dengan kompetensi yang mereka miliki. Selain itu juga menyarankan kepada peneliti lain
untuk melakukan penelitian lanjutan yang berpengaruh terhadap prestasi akademik yang berkaitan
dengan ketersediaan sumber informasi dalam media tercetak.
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